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Abstrak

anah bT:ldaya Indonesia, batik di Indonesia mengalami
melalm. para UKM berlomba-lomba meningkatkan
ST kaun kllah‘fas_. Untuk meningkatkan daya saing tersebut
ntor desperindag berusaha untuk meningkatkan produk
1 usaha untuk menciptakan motif baru dan penulis
PENCiptazn motif baru ini adalah sebagai usaha untuk
Ul';oclinuionesia pada umumnya dan secara khusus Batik
o o ek - e 58 Sl Dt ek e G,
batik untuk baju santai “casual” diberi nama "MOTIF BERCENGKRAMA?”. Pada saat 1;:1 lfzzua

Setelah batik diakui oleh Unesco sebagai kas
perkembangan yang pesat. '

Pemenintah Kabupaten Mojokerto
batiknya.Sekarang sedang ,

Mojokerto agar mampu berdaya saing

motif tersebut sedang diproses pembatikannya.
Kata kunci: Revitalisasi, Motif batik, Mojokerto

1. Pendahuluan

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian
ini adalah menghasilkan desain motif batik
untuk baju seragam dan baju casual bagi
pegawai di kabupaten Mojokerto. Motif
yang dihasilkan akan menjadi cin khas batik
Mojokerto, sehingga bagian-bagian
motifnya bisa digunakan ke fungsi lain,
seperti: kain panjang, sarung, selendang, tas,
dan lain sebagainya. Bahkan kepala
desperindag kabupaten Mojokerto telah
meminta penulis untuk kedepannya
diciptakan 17 motif baru untuk berbagail
macam pakaian, seperti: untuk upacara adat,
selamatan, kematian, dan lain-lain, ka{ena
Mojokerto merupakan petilasan Kerajaan
Majapahit, maka nilai-nilai tradisinya harus
diangkat kembali dan dilestarikan.

Selanjutnya Kepala Desperindag ka-bupaten
Mojokerto (hasil wawancara) men) elaskan
bahwa Pemerintah daerah Kabqpawn
Mojokerto pernah melakukan deskripst padﬂ
ahun 1992, yang menyimpulkan jart
gerinsing, motif kotak, dan sulur spgﬂf
Popular di masyarakat. Biasanya motif i
dipakai pada acara resmi.Sedangkan pakaian
Sthari-hari di kalan gan pctani kebanyakan
Memakai pola lung-lungan sepcrti kCMPéng
Matahari atau ukel paser.Namun demikian

Karsam (Stikom Surabaya)

sampai han ini belum ada pakaian seragam untuk
para pegawal pemerintah kabupaten Mojokerto,
yang menggunakan pola khusus baju.Wujud motif
dan nilai filosofinya dipandang kurang bagus oleh
Kepala Desperindag Kabupaten Mojokerto.

“‘Sehubungan dengan hal tersebut penulis bekerja
sama dengan Kepala Desperindag Kabupaten
Mojokerto untuk menciptakan motif baru yang
akan digunakan sebagai seragam resmi dan baju
casual untuk Pegawai Pemerintah Daerah Tingkat
I Mojokerto. Selain dan1 itu motif baru yang
penulis ciptakan dapat nmenjadi inspirasi
(revitalisasi) untuk penciptaan motif ke fungsi
Jainnya.

Dari penjelasan di atas dapat dirumuskan
permasalahannya, yaitu bagaimana menciptakan
desain batik baju seragam dan baju casual untuk
pegawai kabupaten Mojokerto yang menjadi cin
khas batik daerah Mojokerto.

Karsam (2005) menjelaskan bahwa batik di
Indonesia pada mulanya dikenal sebagal produk

kerajinan tangan pada masyarakat Jawa.Apabila
daripada  asal-usul  kata “batik”

(Etimologi), kata batik berasal darn kat‘a‘ Indonesia
(Jawa) yang berarti membuat titik-tittk dengan
menggunakan lilin panas ke atas ‘kam
(Sas&odiwiljo, 2012: 14).Pada zaman Kkerajaan-
kerajaan di Jawa dahulu, para bangsawrvan dan
pembesar kerajaan menggunakan pakaian adat

129




: wilall I | o ian
Prosiding 1 ..F, - | L=
. . wanag DAaIlS '-.L]n
libuat qi"ﬂ)r kaig halik Yalk ,
yang JiDUAL L&l . Lalangan \‘l}f
:H uat secara ferbatas unfuk xa 3
[; 1 1 : WY S Fih LA e - ; | | e i 1:!1 ] EJ'-I:

. ; : O ] | \ {
tentu. Sedangkan Dag] masyarakat ©= |
tertentu. S Ccddlly | nun ikat yang terbuat
, jggunakan enun 128t ye=o 1
nanya mEngg - ang lebih Kasar gan
dari bahan kamn yang ICUIE Z i

- 2h P dingan DOAarg:
harganya lebih murah.Perbandingan b4 .
h kelompokK

kain batik halus yang dipaka'i ole
bangsawan dengan rakyat biasa al
berbeda. Demikian juga dengan mofif yang
digunakan tidak sama, karena gda rlnohf-
motif tertentu yang tidak boleh dipakai oleh
rakyat biasa, misalnya motif parang khusus
dipakai para kaum kesatna semasa

berperang, Batik Indonesia (Dofa, 1996: 21).

Batik-batik dari Jawa pada tahun 960-1279
sudah bermutu karena ia digunakan sebagai
hadiah para putra-putri raja. Kalau dilihat
dari sejarah berdirinya negara Indonesia
bahwa pada tahun tersebut di Indonesia
adalah masa Kerajaan Mataram abad ke 7
sampal tahun 1019 Masihi, Kerajaan
Airlangga atau Kerajaan Kediri (1019-1200
M) dan Kerajaan Tumapel atau Kerajaan
Singasari (1200-1293 Masehi). Kemudian
pada tahun 1293 Kerajaan Majapahit berdiri.
Pada masa Kerajaan Majapahit dalam buku
Nagarakretagama dan T, afsir Sejarahnya
karangan Prof. Dr. Slametmulyana (1979-
223) dijelaskan:Raja Kertarajasa
géyawardh?na (raja pertama) dicandikan dj
1mpin a ' : :
sinkfetifme ;Na?l S'I;;i‘;;fdasebagal e
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racihi (B ler, 1967: 14) telab dl}?final pasti ot f
Mas! ]I;.l.T;;rzgf {al ini dapat dikatakan bahw,
b RN 4 3 m
'J&lqld}‘; 3. < erajaan K edir, batl_k telah berkembang d;
w?fi;m ,, dengan demidan pendapat
Lmzui .t pendapat yang disampaikan oleh
I‘:cikis.”. sepertl  yans dl atas,. yang
engatakan bahwa pada zaman Rerajaan Sriwijay,
sudai dikenal batik

Seiring dengan perkembangan Zaman  batik
mengalami perkembangan pesat. Terlebih |ag;
setelah batik di akul ole}:l Unesco p?da tgl 2
Oktober 2009 sebagai “wa.nsa.n ke:manusman untuk
budaya lisan dan non bendaw1”, di berbagai daerah
di Indonesia bersaing untuk mengembangan desaip
batik/motif batik (Karsam, 2015). Dalam hal ipj
penulis adalah narasumber yang diperintahkan oleh
Kantor Desperindag Propinsi Jawa Timur dar
tahun 2010 hinggi kin1i untuk melakukan
deseminasi motif bagi para UKM di seleuruh Jawa
Timur. Dari kegiatan ini dibarengi dengan lomba
membatik untuk siswa SLTA, Guru, dan pembatik
Ini maka terjadi
persaingan dalam mengembangkan motif batik di
setiap daerah dan secara otomatis terjadi persaingan

- produk.Persaingan produknya.

Pada saat ini jenis batik yang diakui oleh Unesco

“Igan Cara wawancara kepada
Mojokerto dan Kepala
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,han.Senira Pem_baﬁkaﬂ di  Mojokerto
apat di Kwali, ME}_}'OS&I‘i, Bet
5id »mulyo, Prajunt Kulon dan Magersari

Dalam web ptgps://ﬁﬁnﬁne.com/arﬁcle;
o d,-fbatik-mm okerto/dijelaskan bahwa
BH;: \ojokerto merupakan sebuah budaya
cerzjinan batik yang sejarahnya berkembang
sengen masa kejayaan Kerajaan Majapahit
K eunikan battk Mojokerto adalah pada-
(ama-Nama c.:ora.knya yang sangat asing dan
,neh di telinga sebagian orang.Misalnya
sedeg mbu]':l, {;zaataha.ri, mrico bolong, pring
sedapur, grinsing, atau surya majapait.Batik
Mojokerto kinl memiliki 6 motif yang telah
dipatenkan, yakni pring sedapur, mrico
bolOﬁg: SiSik gringsing, koro renteng, rawan
dek dan matahari Motif mrico bolong
2dalah karya Karmuah. Untuk motif pring
edapur pada awalnya ditolak Kementerian
fgukum dan HAM karena daerah lain sudah
mempunyal motif ini.Pada tahun 2002 di
Kota Mojokerto tercatat 3 kelurahan menjadi

sentra kerajinan batik, yaitu Surodinawan di
Kecamatan Prajunt Kulon terdapat 18 unit,

Gunung Gedangan dan Kedundung di
Kecamatan Magersari ada 16 unit.

Pada tahun 2010 Ema 1bunya Karmuah dan
suzminya M. Jainudin kembali mengusulkan
hak paten pada tgl 10 Oktober 2011 dengan
nama motif Surya Majapahit, Alas
Majapahit, Rawan Kloso, Lompong, dan
Lerek Kali.

Desain batik Mojokerto mengambil corak
slam sekitar kehidupan manusia.Misalnya
motif pring sedapur merupakan gambar
rumpun bambu  dengan daun-daun
menjuntai. Ada burung merak bertengger.
Warna dasarnya putih dengan batang bam}:u
wamna biru. Sedangkan daunnya warna biru
dan hitam.

€r0,

Gambar 1. Motif Matahari dan Mrico Bolong

D_emikian pula motif gedeg rubub, = {ra

Mirip seperti anyaman bambu y2n5 ming-
Motif mrico bolong, motifoya DeETP?

Karsam (Stikom Surabaya)
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bulatan I

motif E}&rica yang berlubang. Batik Mojokerto
insta mrico bolong dijadikan seragam resmi di
4sl  pemenntah di kota Mojokerto dan

Seki;tmb’a- Gambar diatas adalah contoh Motif
Mojokerto.

Batik Mojokerto juga memiliki batik khas lainnya
yang cukup terkenal yaitu Batik Kalangbret.Cinl
khas batik ini terletak pada motifnya yang hampir
mirip dengan batik asal Yogyakarta, yaitu
berwarna dasar putih dengan warna corak
berwarna coklat dan biru tua. Menurut sejarah,
nama Batik Kalangbret diambil dari nama sebuah
desa yang menjadi lokasi terbunuhnya Adipati

Kalang yang menolak tunduk pada Kerajaan
Majapahit.

Selain itu Mojokerto juga mempunyai motif batik
koro renteng, rawan inggek, pring sedapur, dan
sisik grinsing. Motif sisik grinsing mengambil
motif sisik ikan yang mengelilingi bunga dengan
dasar warna putih.

Pengembangan desain Batik Mojokerto juga terus
dilakukan untuk menambah beragamnya motif.
Misalnya bunga krizan, motif burung, gambar
Surya Majapahit (logo kerajaan Majapahit
bergambar matahari), tempat duduk sembilan dewa
pada saat bersemedi, tempat duduk dewa-dewi saat
turun ke bumi, dan gambar buzh mojo sendin
sebagai asal kata kerajaan Majapahit.

Berbagai upaya untuk mendongkrak usaha batik di
Mojokerto telah dilakukan Pemenntah setempat.

Mulai dari bantuan dana bergulir tanpa bunga,
program pelatihan, hingga bantuan pemasaran.

3. Pembahasan Hasil
Pada saat ini sedang dilakukan sebuah usaha untuk
menciptakan motif baru oleh Kantor Desperindag
Kabpaten Mojokerto dan Penulis sebagal mitra
atau desainer.Tujuan penciptaan motif baru 1ni
adalah sebagai usaha untuk mengembangkan dan
melestarikan Batik Indonesia pada umumnya dan
secara khusus Batik Mojokerto agar mampu
berdaya saing produk yang dihasilkan. Desain
motif yang penulis hasilkan adalah sebagai berikut:
2 Motif batik untuk seragam pegawai, diber
nama “MOTIF NGAYOMI".
b. Motif batik untuk baju santai “casua ” diberi
nama “MOTIF BERCENGKRAMA”.
Kedua motif ini pada saat ini sedang dalam proses

pemb atikan.
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motif tersebut tidak Iwnulm sertakan,

3.1. Motif “NGAYOMI”
Ngayomi dalam bahasa J r
ba memberikan pur]imhlngu.n.3’ ang
an dalam makna 10l

dilakukan

awa bisa diartikan

sebagal
dimaksud perlindung
adalah sebuah usaha yang !
seseorang (berkuasa) untuk memberikan
hidup aman, nyaman, kasih sayang, dan
penuh dengan kesejahteraan.

Motif Ngayomi disusun terdiri dari beberapa
unsur, yaitu: Ormamen Mojopahit, Kembang
Wijaya Kusuma, Bunga Sedap Malam,
Ayam Bekisar, Surya Majapahit, Sisik
Gerinsing, Laut, Awan.

Ada beberapa maksud, tujuan dan makna
yang menjadi dasar pemikiran dalam
pemilihan 8 unsur untuk dijadikan sebagai

Motif Ngayomi, yaitu:

1. Ornamen Majapahit (Buah Maja)
Dalam  Tesis Karsam (1999) telah

dipaparkan bahwa setiap daerah/propinsi di
Indonesia memiliki ciri khusus ornamen
daerah masing-masing. Salah satunya adalah
Omamen Mojokerto yang dikenal dengan
nama Ommamen Majapahit atau Motif
Majapahit (gambar 2).

bua.h yang khas, yaitu buah mojo, O
MO_]OPahIF sebagai motif bat£k '
;;?kahsam sesuai_ dengan kaedah piﬁuil‘s
bagia.n (;;na;nhcn }ni penulis letakkanO éf

wah baju, Mengacy pada teor;

Mamen
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{-nulji.«: menggunakan buah maja yang dikemgg
_. «ulur-suluran dalam wujud Ornamen
hagai unsur motif.Motif buah maja i,

dengan Motif

dengan
Majapahit 86

pcrluliﬁ 'lif’-bungan 104 i

E,rc;;—im:;.iﬂg.lf"crmllh:am unsur inl - sebagai  mojf

(;imaksudk:m antuk menjadi  cirt  khasg batik
ke depannya.

Mojokerto sckarang ini dan

7 Kembang Wijaya Kusurfa
Nama latin Kembang wijayakusuma adalah

Epiphyllum oxypetalum  atau pun Epiphyllym
anguliger yaitu salah satu bunga yang saat in;
keberadaannya mulai langka dan cukup sylit
ditemukan (http://100gambarbunga.blogspot.
com). Kembang wijayakusuma disebut juga
sebagai bunga ‘ratu malam’ dan bakawalj
(Melayu). Dalam bahasa Inggris kerap dinamai
sebagai Dutchman's Pipe, kardable, dan Night
Queen.Karena itulah wijayakusuma disebuyt
sebagal ratu malam atau  night gueen

(http://alamendah).
Sejarah kembang wijaya kusuma:

a. Tanarpan Ini sejatinya berasal dari Venezuela,
Amerika Selatan. Tanaman wijayakusuma pada
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jamp? dari Petruk Sang Bendoro akhirnya
.:3: I bu h.
venurut Prof. Hembing kembang wilhva

wnsuma  dapat  digunakan  ypgk
nenyembuhkan penyakit jantung,

4 Di kalangan keraton  Kasunanan
urakarta dan  Yogyakarta, bunga
wijayakusuma  dipercaya  memiljkj

hubungan erat dengan raja-raja Maj apahit
di masa silam. Masyarakat disana
herkeyakinan bila bunga ini memiliki
kekuatan magis yang cukup besar
schingga raja-raja tempo dulu diwajibkan
memiliki sekuntum bunga wijayakusuma
yang ia peroleh dari tanaman yang ia

nama bunga sundal malam. Kata “malam’” melekat
Pada bunga ini bukan tanpa alasan. Ja memang
mekar dan mengeluarkan wangi semerbak di
malam hari. Posisi motif dalam baju diletakan di

b?fgiaﬂ kanan, sebagai penyeimbang dari kembang
Wijaya kusuma.

4. Ayam Bekisar

Ayam bekisar dipilih menjadi motif karena ia
merupakan fauna maskot Propinsi Jawa Timur
sebagai lambang kekuatan, karena hewan tersebut
dikenal memiliki pendirian kokoh.

S. Surya Majapabhit
Menurut Deddy Endarto (https:/wilwatikta
museum.wordpress.com) Surya Majapahit adalah

tanam sendiri.

- Timbul mitos yang menyebutkan bila
seseorang yang tanpa sengaja
menyaksikan mekarnya bunga
wijayakusuma, maka orang tersebut akan
mendapatkan  kebaitkan  di  han
selanjutnya,

lambang yang kerap ditemukan di reruntuban
bangunan yang berasal dari masa Majapahit.Ada
tujuh bentuk Lambang Negara yang mewakill
beberapa era pemerintahan tertentu di Majapahit.
- Namun secara umum ada empat Lambang Negara
yang dipakai Kerajaan Majapahit ketika didirikan
hingga masa kemundurannya dengan ibukota di
WILWATIKTAPURA (Trowulan, Mojokerto,
Jawa Timur). Empat lambang tersebut adalah

Kembang wijaya kusuma penulis sebut
sebagai kembang kehidupan. Visualisasi

dalam motif di letakkan di sisi sebelah kiri S S 0 :
baju/badan. Hal ini mengacu kepada organ a. Lambang Ke-1: Surya Wilwatikta yang d1‘t?uat
masa pemerintahan St1 Kertarajasa

tubuh manusia, di mana jantung berada di

sebelah kiri. Sesuai dengan fungsinya b
kembang wijaya kusuma berguna untuk
engobati  sakit jantung. Selain itu
diceritakan oleh leluhur penulis, bahwa
tingkat kesucian badan manusia berada di
sebelah kiri. Oleh karena itu pada saat
pengisian  ilmu  (ngelmu) cenderung

Jayawardhana (Raden WIJAYA).

. Lambang Ke-2:Surya Wilwatikta yang dibuat
masa pemerintahan Ratu Ke-3 : Sri Tribhuwana
Tunggal Dewi Maharajasa Jayawisnuwardhani

Atau Dyah Gitarja.
c. Lambang Ke-3:Surya Wilwatikta yang dibuat

paska/setelah perang Paregreg, yaitu perang
R b saudara antara menantu Dyah Hayamwuruk Sni
diberikan pada tangan sebelah kiri. Mengacu Rajasanagara:  Wikramawardhana  dengan

pada penjelasan di atas maka penulis putranya dari selir: Bhre Wirabhumi.
maksudkan bahwa orang yang mengenﬁkan d. Lambang Ke-4:Surya Wilwatikta yang dibuat
baju batik bermotifkan kembang wijaya setelah era pemerintahan Prabhu Sn Suhita,
kusuma, dibarapkan mampu 'mem!aenkan yaitu: Sri Rajasawardhana Dyah Wijayakumara
kehidupan pada sesama terlebih lagl Qraas yang dahulunya bergelar Sang Sinagara yang
yang memerlukan bantuan. Selain dan berkuasa selaku Bhre Pamotan, Keling dan
desain ini, kembang wijaya kusuma penulis Kahuripan. :
wujudkan dalam bentuk dibawa terbang
ayam bekisar untuk memberikan kehidupan

kepada yang memerlukan.

3. Bunga Sedap Malam

Bunga sedap malam merupakan ikon dan
maskot Provinsi Jawa Timur. Bunga sedap
malam merupakan salah satu jenis bunga
yang  dikelompokkan  dalam suku
Agavaceae. Bunga ini dalam kajian ilmiah
dikenal dengan namaPolintas Tuberosa dan
dalam bahasa Melayu lebih dikenal dengas

133
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mewakili:
Rajasa pada
dalam dan 8 .
Brawijaya pada lingkaran bagiat
luarnya. Lambang 1ni dipakal
sampai Raja Wilwatikta 'Eefakhlr
yang berkuasa  atas ibukota
Astawulan / Trowulan yaitu: Bhrff
K ertabhumi. Lambang ke-4 seperti
gambar 3.
6. Sisik Gerinsing
Geringsing berasal dari kata gering
(sakit), dan sing yang artinya tidak.
Artinya, motif batik ini
menyimbolkan harapan agar tidak
sakit, atau selalu sehat, baik fisik
maupun mentalnya. Secara umum,
pola batik ini mengartikan harapan
agar selalu sehat karena mampu
mengusir musuh jiwa dan raga, atau
pandai mengendalikan diri (Amr
Yahya, 2001).

7. Laut

Secara nyata laut adalah tempat atau
ladang untuk mencari rezeki guna
menghidupi keluarga.
kehidupan sehari-hari kita sering
mendengar sebuah peribahasa yang
berbunyi segorone sing jembar
(lautnya yang luas) artinya kita

sebagai seseorang diharapkan
memiliki  sifat  lapang dada,
- pengampun dan lain-lain, '
8. Awan

sebagai motif Mega Mendune -
sedang  mendung. Motif
Mendung juga memiliki mat

Awan dalam motif batik bisq disebut
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¢t Ngayoml Motit l:ﬁl didesain By
bagai baju kerja kantor baik Jej;
perempuan. Desain ini digunakan yppy,
batik tulis. Namun tidak menutup kemungking,
digunakan untuk bati%( cap atau gabungan antar,
batik cap dan batik tulis.

Desain ini penulis bua_t berdasarkan potongap.
potongan atau pola baju. Ukuran yang penulis
ounakan adalah “L”. Untuk ukuran §, M, XL dan
lain-lain tinggal melebarkan warna hitamnya atay

samping ~ kanan kirinya. Potongan-potongan

polanya seperti gambar 4-5.
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Menjadi  dasar  dalam

kewajibannya (sisik grinsing dan ;Jmamdln
Mojopahit) untuk melayani dan mengh;

. : dupi
rakvat jelata (kembang Wljaya kusun‘IE)
dengan penuh rasa kasih sayang (Sedap

malam) tanggung jawab dan
kelapangan dada/rendah hati (laut) untyl
menjadikan Mojokerto majy berkem
(ayam berkisar) penuh den
kehidupan (surya Majapabhit),
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3.1. Motif “Bercengkrama”

adalah komunikasi yang baik ang

pejabat daerah kabupaten Mojok

erto dengan
para rakyatnya, -

Motif batik bercengkrama ini didesain untuk
baju santal para pegawai daerah kabupaten
Mojokerto. Sesuai dengan fungsinya, maka
makna motif ini ditekankan Kepada kegiatan
yang  bersifat  menyenangkan  dalam
melayani para rakyat namun tetap tidak

meninggalkan nilai-nilai keseriusan atau
kedinasan,

Unsur motif yang digunakan pada dasarnya
sama dengan unsur motif pada motif

ngayomi. Pada motif Bercengkrama
ditambahkan unsur utama, yaitu:

a. Candi  Waringin Lawang.Candi ini
merupakan  pintu  masuk Kerajaan
Majapahit.

b. Laut pada motif ngayomi penulis ganti
dengan unsur segaran. Segaran dalam
sejarah diduga sebagai waduk untuk
mengairl sawah-sawah sekitar atau untuk
menambah kelembaban Kerajaan
Majapahit supaya menjadi sejukiDeng'ar}
berdirinya kolam segaran in1
menunjukkan bahwa Kerajaan Majapahit
merupakan Kerajaan yang baik dalam
beradaptasi dengan lingkungan. Dalam
kitab Negarakertagama Pupuh VII:5.3.
kolam segaran diperkirakan merupakan
Telaga. Bahkan mitos mepgatalfan
Kolam tersebut digunakan Patih Gajah
Mada sebagai tempat menggambleng

Pasukannya.

3.2.1 Hasil Desain Motif Bercengkrama
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Gambar 6. Pola baju bagian depan (kiri) dan bagian belakang
(kanan).

3.2.2 Makna Motif Bercengkrama

Makna motif: Para pegawai kabupaten Mojokerto
memberikan kehidupan (layanan, perlindungan,
pendidikan, dan lain-lain) kepada rakyatnya
(makna segaran)untuk menuju
singgasana/kesuksesan (makna candi wringin
lawang) untuk menjadi masyarakat Mojokerto
yang cerdas, damai, dan tentram menuju
masyarakat yang gemah ripah lohjinawe (makna
Keraton Majapahit dan Surya Majapahit). Dalam
memberikan pelayanan terjadi dialog yang baik
(makna ayam bekisar yang saling berhadapan).
Untuk urusan kedinasan (posisi motif baju bagian
depan) ayam bekisar sebelah kanan letaknya lebih
tinggi sebagai lambang pegawai, ayam bekisar
sebelah kiri posisinya lebih rendah sebagal
lambang rakyat. Hal ini memberikan kejelasan
bahwa dalam tatanan budaya Indonesia tetap
menjaga sesuatu yang seharusnya, misal yang
muda menghormati yang tua, Namun untuk urusan
non kedinasan yaitu hubungan manusia antara
individu tetap terjadi dialog yang baik. Hal ini
digambarkan motif baju bagian belakang yaitu
ayam bekisar saling berhadapan dengan posisi
yang sama (setiap manusia punya kedudukan yang
sama). Jika para pegawai bisa menempatkan

dirinya  dengan  baik  (bisa alih-alih
peran/menyesuaikan)  dalam  melaksanakan

tugasnya, saling menghormati antar umat, agama
dan lain-lain sebagai bagian dalam kehidupan
insing), maka kabupaten Mojokerto akan
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4. Kesimpulan
Sejalan  dengan L
' 1ologi dan |
pengetahuan, tekno |
pengakuan Unesco terhadap batik Indonesia

sebagai kasanah budaya Indonesia, batik
Indonesia mengalami perkempangian yang
pesat. Perkembangan 1ni banyak dlla}i:”ukan
oleh para UKM di setiap daergh, s?hlng.ga
terjadi persaingan produk batik di s?txap
daerah. Untuk menyikapi hal ini pemerintah
daerah kabupaten Mojokerto melakukan
revitalisasi desain batik bercirikan daera_h
Mojokerto. Desain yang dibuat berupa baju
seragam pegawai dan baju santai.

Desain batik yang telah dihasilkan pada
penelitian ini ditekankan pada batik tulis
untuk baju seragam pegawai dan baju santai.
Desain motif yang telah dihasilkan dapat
dikembangkan menjadi desain batik untuk
fungsi lainnya. Para pembaca tulisan ini atau
peneliti lain dapat mengembangkan desain
ini namun tidak meninggalkan karakter
utama desain. Pada saat ini pihak
desperindag kabupaten mojokerto masih
memerlukan  beberapa desain, seperti:
pakaian untuk keseharian, upacara adat, dan
lain-lain. |

perkenflbau gan
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